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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG MAKANAN
DALAM ISLAM
A. Makanan Dan Minuman
1. Pengertian Makanan dan Minuman Halal
Secara etimologi makan berarti memasukkan sesuatu melalui
mulut, sedangkan makanan ialah segala sesuatu yang boleh dimakan 1.
Dalam bahasa arab makanan berasal dari kata at-ta’am ( ماعطلا ) dan
jamaknya Al - atimah ( ھمیطلاا ) yang artinya makan- makanan 2.
Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam makanan ialah segala sesuatu
yang boleh dimakan oleh manusia atau sesuatu yang menghilangkan
lapar3.
Minum, secara etimologi berarti meneguk barang cair dengan
mulut, sedangkan minuman adalah segala sesuatu yang boleh diminum4.
Dalam bahasa arab minuman berasal dari kata al-asyribah (
ھبرشلاا ) dan jamaknya al-syarb ( برشلا) yang artinya minuman-
1 Proyek Perguruan Tinggi Agama /IAIN di Pusat Direktorat Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama Islam, Ilmu Fiqih, (Jakarta 1982), h., 525
2 Adib Bisri dan munawwir AF; kamus Indonesia Arab, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1999), h., 201
3 Abdul Azis Dahlan, et. al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve,
1996), Cet. ke-1, h. 1071.
4
. Proyek Perguruan Tinggi Agama /IAIN di Pusat Direktorat Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama Islam, Op.cit.,
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minuman5. Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam diartikan dengan
jenis air atau zat cair yang bisa diminum6.
Halal berasal dari bahasa arab ( للاحلا ) secara etimologi berarti
melepaskan ikatan, dibolehkan, tidak dilarang menurut hukum agama7.
Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam ialah segala sesuatu
yang menyebabkan seseorang tidak dihukum jika menggunakannya atau
sesuatu yang boleh dikerjakan menurut syara’8.
Dalam buku Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal yang
diterbitkan oleh Departemen Agama disebutkan makanan adalah barang
yang dimaksudkan untuk dimakan atau diminum oleh manusia, serta
bahan yang digunakan dalam produksi makanan dan minuman.
Sedangkan halal adalah sesuatu yang dibolehkan menurut ajaran Islam9.
Jadi pada intinya makanan dan minuman halal adalah makanan dan
minuman yang baik yang dibolehkan memakan atau meminumnya
menurut ajaran Islam yaitu sesuai dengan yang diperintahkan dalam Al-
Quran dan Hadits.
2. Dasar Hukum Makanan dan Minuman
Prinsip pertama yang ditetapkan Islam adalah bahwa pada asalnya
segala sesuatu yang diciptakan Allah itu halal dan mubah, tidak ada yang
5 Ali Mutahar, Op. cit., h. 649
6 Abdul Azis Dahlan, et. al, Op. cit., h. 1179
7 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, (Jakarta: Universitas Sriwijaya,
2001), h. 285
8 Abdul Azis Dahlan, et. al, Op. cit., h. 505-506
9 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal,
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 3
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haram, kecuali jika ada nash (dalil) yang shahih (tidak cacat
periwayatannya) dan sharih (jelas maknanya) yang mengharamkannya10.
Para ulama dalam menetapkan prinsip bahwa segala sesuatu asal
hukumnya boleh merujuk pada dalil yang berbunyi :
اًعیِمَج ِضْرلأا ِيف اَم ْمَُكل ََقلَخ يِذَّلا َُوھ
Artinya: “Dialah yang menciptakan untuk kalian segala sesuatu di
bumi”. (Al-Baqarah: 29)11.
Pada dasarnya semua makanan dan minuman yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran, buah-buahan dan hewan adalah halal
kecuali yang beracun dan membahayakan nyawa manusia12. Para ulama
sepakat bahwa semua makanan dan minuman yang ditetapkan Al-Quran
keharamannya adalah haram hukum memakannya baik banyak maupun
sedikit13.
Dasar hukum tentang makanan dan minuman halal antara lain :
a. Al-Quran :
 َ َّالله اُوقَّتاَو ًابِّیَط لالاَح ُ َّالله ُمَُكقَزَر ا َّمِم اُولُكَو َنُونِمْؤُم ِِھب ُْمتَْنأ يِذَّلا
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa
yang Allah telah rizkikan kepadamu, dan bertakwalah
10 Yusuf Qardhawi, Al Halal wal Haram fil Islam Terjemah, Muammal Hamidy, Halal
Haram dalam Islam, (Surakarta: PT. Bina Ilmu, 1993), h., 14
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV.
Karya Insan Indonesia, 2004), h., 99
12 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal,
Op. cit., h. 7
13 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Ilmu Fiqh,
Loc. cit.
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kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya”.(QS. Al-
Maidah: 88)14.
 ُ َّالله ُمَُكقَزَر ا َّمِم اُولَُكف َنوُُدبْعَت ُهاَِّیإ ُْمتْنُك ِْنإ ِ َّالله َةَمِْعن اوُرُكْشاَو ًابِّیَط لالاَح
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah
diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika
kamu hanya kepada-Nya menyembah”.(QS. An-Nahl: 114 )15.
Beranjak dari pedoman ayat Al-Qur’an tersebut diatas, maka dalam
memilih makanan yang akan dikonsumsi pertama-tama yang perlu
diperhatikan adalah hukumnya, yaitu harus halal. Halal sumber dan cara
memperolehnya serta unsur materi dari makanan itu sendiri16. Thoyyib
diartikan dengan baik, yaitu adanya keterkandungan nilai gizi, serta baik
untuk kesehatan bila dikonsumsi atau tidak mengakibatkan efek samping
yang merugikan.
 لاَو ًابِّیَط لالاَح ِضْرلأا ِيف ا َّمِم اُولُك ُساَّنلا َاھَُّیأ َای ِتاَُوطُخ اوُعِبََّتت
 ٌنیِبُم ٌّوُدَع ْمَُكل ُھَِّنإ ِناَطْیَّشلا
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu”.(QS. Al-Baqarah: 168)17.
14 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.cit.,
15 Ibid.,
16 Baihaqi A.K, Mendidik Anak Dalam Kandungan, (Jakarta: Darul Ulum, 2001), h., 101
17 Ibid.,
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Menurut Baihaqi, ayat ini menjelaskan bahwa dalam memakan dan
memakai rezeki yang diberi Allah itu tidak boleh mengikuti langkah-
langkah setan. Sebab setan selalu mengajak manusia untuk memakan dan
memakai yang haram dan jelek-jelek yang dilarang Allah18.
b. Hadits
 ِاللها َلْوُسَر ُتْعَِسم َلَاق اَمُه ْـنَع ُاللها َيِضَر ٍْيرِشَب ِنْب ِناَمْعُّـنلا ِاللها ِدْبَع ِبيَأ ْنَع
 ُلْوُقَـي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص: ٌرْوُُمأ اَمُهَـن ْـيَـبَو ٌ ِّينَـب َماَرَْلحا َّنِإَو ٌ ِّينَـب َلَلاَْلحا َّنِإ
 ََأر ْـبَتْسا ْدَقَـف ِتاَهُـبُّشلا ىَقـَّتا ِنَمَف ،ِساَّنلا َنِم ٌر ْـيِثَك َّنُهُمَلْعَـي َلا ٌتاَهِبَتْشُم
  ،ِمَارَْلحا ِفي َعَقَو ِتاَهُـبُّشلا ِفي َعَقَو ْنَمَو ،ِهِضْرِعَو ِهِنْيِدِل َلْوَح َىعْرَـي يِعاَّرلاَك
 ِاللها ىَِحم َّنِإَو َلاَأ ىًِحم ٍكِلَم ِّلُكِل َّنِإَو َلاَأ ،ِهْيِف َعَتْرَـي ْنَأ ُكِشْوُـي ىَمِْلحا
 ْتَدَسَف اَذِإَو ُهُّلُك ُدَسَْلجا َحَلَص ْتَحَلَص اَذِإ ًةَغْضُم ِدَسَْلجا ِفي َّنِإَو َلاَأ ُهُِمراََمح
 ُّلُك ُدَسَْلجا َدَسَف ُبْلَقْلا َيِهَو َلاَأ ُه
Artinya: “Dari Abu ABdillah Nu’man bin Basyir r.a,”Saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya
yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di antara
keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-
samar) yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka,
barang siapa yang takut terhadap syubhat, berarti dia
telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan
barang siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat,
maka akan terjerumus dalam perkara yang diharamkan.
Sebagaimana penggembala yang menggembalakan hewan
gembalaannya di sekitar (ladang) yang dilarang untuk
memasukinya, maka lambat laun dia akan memasukinya.
Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan
18 Http://hakamabbas.blogspot.com/2014/01/makanan-dan-gizi_9485.html, diakses pada
tanggal 15 Desember 2014, pukul 21.05 Wib
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larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan.
Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat segumpal
daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan
jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah
bahwa dia adalah hati’”(HR. Bukhari dan Muslim)19.
Penjelasan dari hadis diatas sebagai berikut : Sekilas memang
banyak orang yang memahami hadits pertama dengan pandangan
bahwa yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, lalu di tengah
keduanya adalah hal yang syubhat. Siapa yang jatuh ke dalam
syubhat, maka dia akan jatuh ke dalam yang haram.
Dengan pengertian seperti ini, sebenarnya agak rancu. Sebab
berarti kita mengatakan bahwa yang syubhat itu sudah pasti
hukumnya haram. Maka seharusnya bunyi haditsnya begini, "Yang
halal itu adalah yang jelas halalnya, sedangkan yang haram ada dua,
pertama yang haramnya jelas dan kedua yang haramnya tidak jelas
(syubhat)"20.
 َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق :
 ِهِب َرََمأ َاِبم َْينِنِمْؤُمْلا َرََمأ َاللها َّنِإَو ،ًابَِّيط َّلاِإ ُلَبْقَـي َلا ٌبَِّيط َلىاَعَـت َاللها َّنِإ
 َْينِلَسْرُمْلا َلىاَعَـت َلاَقَـف : ًاِلحاَص اوُلَمْعاَو ِتاَبِّيَّطلا َنِم اوُلُك ُلُسُّرلا اَهـَُّيأ َاي
 َلىاَعَـت َلَاقَو : ْمُكاَنْـقَزَر اَم ِتاَبَِّيط ْنِم اوُلُك اوُنَمآ َنْيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي  َرََكذ َُّثم
 َدَي ُُّدَيم َرَـبْغَأ َثَعْشَأ َرَفَّسلا ُلْيُِطي َلُجَّرلا ِّبَر َاي ِّبَر َاي ِءاَمَّسلا َلىِإ ِهْي
19 Al-Imam Al-Hafiz Abi Husain  Muslim, Shohih Muslim, (Riyad: Darul Tayyibah, 1426
H), 123
20 Http://wijayadarsa.blogspot.com/2012_03_01_archive.html, diakses pada tanggal 15
Desember 2014, pukul 21.00 Wib
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 َل ُباَجَتْسُي َّنىَأَف ِمَارَْلحِاب َيِّذُغَو ٌمَارَح ُهُسَبْلَمَو ٌمَارَح ُُهبَرْشَمَو ٌمَارَح ُهُمَعْطَمَو ُه
)ملسم هاور                                                               (
Artinya: “Dari Abu Hurairoh rodhiallohu ‘anhu, ia berkata:
“Rosululloh sholallahu ‘alaihi wa sallam pernah
bersabda: “Sesungguhnya Alloh itu baik, tidak mau
menerima sesuatu kecuali yang baik. Dan sesungguhnya
Alloh telah memerintahkan kepada orang-orang mukmin
(seperti) apa yang telah diperintahkan kepada para rosul,
Alloh berfirman, “Wahai para Rosul makanlah dari
segala sesuatu yang baik dan kerjakanlah amal sholih”
(QS Al Mukminun: 51). Dan Dia berfirman: “Wahai
orang-orang yang beriman, makanlah dari apa-apa yang
baik yang telah Kami berikan kepadamu” (QS Al
Baqoroh: 172). Kemudian beliau menceritakan kisah
seorang laki-laki yang melakukan perjalanan jauh,
rambutnya kusut dan berdebu. Dia menengadahkan kedua
tangannya ke langit seraya berdoa: ”Wahai Robbku,
wahai Robbku”, sedangkan makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya haram, dan (perutnya)
dikenyangkan dengan makanan haram, maka bagaimana
mungkin orang seperti ini dikabulkan do’anya.” (Riwayat
Muslim 1015).21
Hadits ini merupakan salah satu ashlud din (pokok agama), di
mana kebanyakan hukum syariat berporos pada hadits tersebut.
Alloh Itu Thoyyib Tidak Menerima Kecuali Yang Thoyyib. Thoyyib
adalah suci, tidak ada kekurangan dan cela. Demikian juga Alloh,
Dia itu thoyyib. Dia suci, tidak ada kekurangan dan cela pada diri-
Nya. Dia sempurna dalam seluruh sisi. Alloh tidak menerima sesuatu
kecuali yang thoyyib. Thoyyib dalam aqidah, thoyyib dalam
perkataan dan thoyyib dalam perbuatan. Tidak menerima artinya
tidak ridho, atau tidak memberi pahala. Dan ketidak ridhoan Alloh
21 Al-Imam Al-Hafiz Abi Husain  Muslim, Shohih Muslim, Op.cit.,
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terhadap sebuah amal biasanya melazimkan tidak memberi pahala
pada amalan tersebut.
Mengonsumsi sesuatu yang thoyyib merupakan karakteristik
para rasul dan kaum mukminin. Makanan yang thoyyib sangat
berpengaruh terhadap kebagusan ibadah, terkabulnya doa dan
diterimanya amal22.
3. Syarat-syarat dan Kriteria Makanan dan Minuman Halal
Sebagian rahmat Allah kepada umat manusia ialah Dia tidak
membiarkan manusia dalam kebimbangan tentang hukum halal dan
haram. Sebaliknya, Dia menjelaskan yang halal dan menguraikan yang
haram sedemikian rupa sebagaimana firman-Nya :
 ِلاإ ْمُكَْیلَع َم َّرَح اَم ْمَُكل َل َّصَف َْدقَو ِھَْیلَع ِ َّالله ُمْسا َرِكُذ ا َّمِم اُولُْكأَت َلاأ ْمَُكل اَمَو
 ٍمْلِع ِرْیَِغب ْمِِھئاَوَْھِأب َنوُّلُِضَیل اًرِیثَك َِّنإَو ِھَْیِلإ ُْمتْرُِرطْضا اَم َُوھ َكَّبَر َِّنإ
 َنیِدَتْعُمْلِاب َُملَْعأ
Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang
halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya,
padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu
apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa
kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari
manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
melampaui batas.”.(QS. Al-An’am: 119)23.
22 Https://www.facebook.com/Salsabila.Savannah/posts/182974501839184, diakses pada
tanggal 15 Desember 2014, pukul 21.30 Wib
23 Al-Quran dan Terjemahnya, op. cit., h. 207.
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Dari ayat diatas dijelaskan tidak ada perselisihan perihal hukum
ayat-ayat itu di antara seorangpun yang mengenal Kitabullah, akan tetapi
pembicaraan adalah perihal hukum orang yang menyembelih apakah ia
itu muslim sehingga masuk hukumnya dalam hukum ayat itu bila dia
menyembelih dan menyebut Nama Allah saat menyembelih. Dan
seandainya dia meninggalkan penyebutan Nama Allah karena lupa, maka
sembelihan tetap halal dan ia tergolong thayyibat, beda halnya dengan
orang yang meninggalkan penyebutan Nama Allah secara sengaja, maka
tidak halal sembelihannya. Begitu juga ahli kitab, yaitu Yahudi dan
Nasrani, sembelihan mereka dan menikahi wanita mereka adalah halal24.
Manusia dalam menjaga kelangsungan hidupnya memerlukan
makanan dan minuman yang terdiri dari binatang, tumbuh-tumbuhan dan
benda lain yang dianugerahkan Allah SWT kepadanya. Tetapi tidak
semua binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang terdapat di
bumi ini halal dimakan manusia. Ada yang halal dan ada pula yang
haram dimakan. Makanan dan minuman yang diharamkan manusia
memakan atau meminumnya itu ada yang ditetapkan dengan Al-Quran,
ada yang diterangkan dengan hadist dan ada pula yang ditetapkan
berdasarkan ijtihad para ulama25.
Dalam hal makanan, ada dua pengertian yang bisa kita kategorikan
kehalalannya yaitu halal dalam mendapatkannya dan halal dzat atau
24 Http://tauhidsyahadah.wordpress.com/fikih/sembelihan-orang-murtad/, diakses pada
tanggal 15 Desember 2014, pukul 21.30 Wib
25 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Ilmu Fiqh,
Loc. cit.
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subtansi barangnya. Halal dalam mendapatkannya maksudnya adalah
benar dalam mencari dan memperolehnya. Tidak dengan cara yang
haram dan tidak pula dengan cara yang batil 26. Jadi, makanan yang pada
dasarnya dzatnya halal namun cara memperolehnya dengan jalan haram
seperti: hasil riba, mencuri, menipu, hasil judi, hasil korupsi dan
perbuatan haram lainnya, maka secara otomatis berubah status hukumnya
menjadi makanan haram27.
Dalam Al-Quran makanan yang di haramkan pada pokoknya hanya









Artinya: "Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu (memakan)
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya,
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang". (QS. Al - Baqoroh: 137)28 .
Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa makanan yang diharamkan
diantaranya :
26 Thobieb Al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani dan Kesucian
Rohani, (Jakarta: PT. Al-Mawardi Prima), Cet. ke-1, h. 97-98
27 Ibid., h. 99-100
28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV.
Karya Insan Indonesia, 2004), h., 99
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1. Bangkai, yang termasuk kategori bangkai adalah hewan yang mati
dengan tidak disembelih termasuk didalamnya hewan yang mati tercekik,
dipukul, jatuh, ditanduk dan diterkam oleh hewan buas, kecuali yang
sempat kita menyembelihnya, hanya bangkai ikan dan belalang saja yang
boleh kita makan;
2. Darah, sering pula diistilahkan dengan darah yang mengalir, maksudnya
adalah darah yang keluar pada waktu penyembelihan (mengalir)
sedangkan darah yang tersisa setelah penyembelihan yang ada pada
daging setelah dibersihkan dibolehkan. Dua macam darah yang
dibolehkan yaitu jantung dan limpa;
3. Babi, apapun yang berasal dari babi hukumnya haram baik darahnya,
dagingnya, maupun tulangnya;
4. Binatang yang ketika disembelih menyebut selain nama Allah29.
Sedangkan minuman yang diharamkan adalah semua bentuk khamer
(minuman beralkohol), sebgaimana firman Allah :
 ِلَمَع ْنِم ٌسْجِر ُملاْزلأاَو ُباَصْنلأاَو ُرِسْیَمْلاَو ُرْمَخْلا اَمَِّنإ اُونَمآ َنیِذَّلا َاھَُّیأ َای
 َنوُِحلُْفت ْمُكَّلََعل ُهُوِبَنتْجَاف ِناَطْیَّشلا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan.
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan”.(QS. Al-Maidah: 90)30.
29 Qamaruddin Shaleh, et. al., AYATUL AHKAM Ayat-ayat Larangan dan Perintah dalam
Al-Quran Pedoman Menuju Akhlak Muslim, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2004), h. 476-
477
30 Al-Quran dan Terjemahnya, Op. cit., h. 176.
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 َْلم اَهُـنِمُْدي َوُهَو َتاَمَف اَيْـن ُّدلا ِفى َرَْمْلخا َبِرَش ْنَمَو ٌمَارَح ٍرِكْسُم ُّلَُكو ٌرَْخم ٍرِكْسُم ُّلُك
 ـَي ِةَرِخلآا ِفى اَهْـبَرْشَي َْلم ْبُت
Artinya: “Setiap minuman yangmemabukkan adalah khamar dan setiap yang
memabukkan adalah haram. Barang siapa minum khamar di dunia
lalu ia mati dalam keadaan masih tetap meminumnya (kecanduan)
dan tidak bertobat, maka ia tidak akan dapat meminumnya di
akhirat (di surga)”. (HR. Muslim) 31.
Menurut dalil di atas, benda yang termasuk kelompok haram li-zatih
(zatnya) sangat terbatas, yaitu darah yang mengalir, daging babi dan alkohol
(khamer), sedang sisanya termasuk kedalam kelompok haram lighoirih yang
karena cara penanganannya tidak sejalan dengan syari’at Islam.
Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat - syarat produk pangan halal
menurut syariat Islam adalah :
a. Halal dzatnya;
b. Halal cara memperolehnya;
c. Halal dalam memprosesnya;
d. Halal dalam penyimpanannya;
e. Halal dalam pengangkutannya dan
f. Halal dalam penyajiannya 32.
Kemudian disebutkan yang termasuk makanan dan minuman yang halal
adalah sebagai berikut :
31 Al-Imam Abi Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasai, As-Sunan Al-Kubra, (Beirut:
Darul Kutub Al-Ilmiyyah, 1991), Juz. III,  h. 212
32 Departemen Agama, Tanya Jawab Seputar Poduki Halal, (Jakarta: Bagian proyek
sarana dan prasarana produk halal, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji, 2003), h., 17
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1. Bukan terdiri dari atau mengandung bagian atau benda dari binatang
yang dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya atau yang tidak
disembelih menurut ajaran Islam;
2. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis menurut
ajaran Islam.
3. Dalam proses, menyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan atau
berdekatan dengan makanan yang atidak memenuhi persyaratan sebagai
mana huruf a, b, c, dan d di atas atau benda yang dihukumkan sebagai
najis menurut ajaran Islam 33.
Dalam hal untuk kepentingan penetapan fatwa halal, MUI hanya
memperhatikan apakah suatu produk mengandung unsur-unsur benda
haram li-zatih atau haram li-ghairih yang karena cara penanganannya
tidak sejalan dengan syari’at Islam atau tidak. Dengan arti kata, MUI
tidak sampai mempersoalkan dan meneliti keharamannya dari sudut
haram lighairih, sebab masalah ini sulit dideteksi dan bukan merupakan
kewenangan MUI, karena itu persoalannya diserahkan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan34. Kriteria makanan halal menurut para ahli di
LP POM MUI didasarkan pada bahan baku yang digunakan, bahan
tambahan, bahan penolong, proses produksi dan jenis pengemas produk
makanan35.
33 Ibid.,
34 Proyek Pembinbaan Pangan Halal Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji,
Pedoman Fatwa Produk Halal, Op. cit. h. 33.
35 Thobieb Al-Asyhar, Op. cit., h. 136-137.
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Produk halal yang dimaksud adalah :
a. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi.
b. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan-
bahan yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran dan
lain sebagainya.
c. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih
menurut tatacara syari’at Islam.
d. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan dan
transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi. Jika pernah
digunakan untuk babi barang yang tidak halal lainnya terlebih dahulu
harus dibersihkan dengan tatacara yang diatur dalam syari’at Islam.
e. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar36.
Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat produk pangan halal
menurut syariat Islam adalah :
a. Halal dzatnya
b. Halal cara memperolehnya
c. Halal dalam memprosesnya
d. Halal dalam penyimpanannya
e. Halal dalam pengangkutannya
f. Halal dalam penyajiannya37.
36 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji, Panduan Sertifikasi Halal, (Jakarta: Departemen
Agama RI, 2003), h. 2
37 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab Seputar Produk Halal, (Jakarta:
Departemen Agama RI., 2003), h. 17
